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LAPORAN AKHIR 
Judul (Title) 

TRANSFORMASI SISTEM PANGAN DALAM PERSPEKTIF DAN 
POLA KONSUMSI PANGAN MASYARAKAT USIA 18 – 30 TAHUN DI 
WILAYAH URBAN JAKARTA   
Latar Belakang (Background) 

Keberlanjutan sistem pangan (food system sustainability) berdampak pada 
kondisi status gizi masyarakat. Sistem pangan merupakan sebuah konsep yang 
menjelaskan proses sejak bahan pangan dibudidayakan hingga tersedia di 
meja makan. Konsep sistem pangan, oleh para ahli, dianalisis menurut tiga 
aspek, yaitu faktor pendorong, unsur-unsur pendukung, dan luaran (Glover & 
Sumberg, 2020). Kondisi sistem pangan yang tidak berkelanjutan 
bermanifestasi pada kondisi rawan pangan yang akhirnya berdampak pada 
status gizi masyarakat. Kondisi rawan pangan tidak hanya berdampak pada 
meningkatnya status gizi kurang, tetapi juga meningkatkan risiko hidden 
hunger berupa defisiensi zat gizi mikro. Terlebih, saat ini terjadi fenomena 
transisi masalah gizi, dimana angka obesitas dan penyakit degeneratif juga 
mengalami peningkatan (Ronto, Wu, & Singh, 2018). 

Salah satu penyebab munculnya fenomena transisi masalah gizi tersebut 
adalah adanya gelombang urbanisasi yang tinggi. Urbanisasi berperan dalam 
pergeseran pola makan tradisional ke pola makan modern yang cenderung 
lebih cepat diolah dan memiliki karakteristik tinggi gula, garam, dan lemak. 
Pada tahun 2022, Indonesia memiliki jumlah penduduk 272.7 juta jiwa yang 
tersebar 56.7 % di wilayah urban dan 43.3 % di sub-urban dan pedesaan (BPS, 
2022). Pola urbanisasi ini diproyeksikan akan terus meningkat setiap 
tahunnya.   

Sebagai negara dengan bonus demografi, populasi pemuda di Indonesia 
mendominasi setiap sistem termasuk di dalamnya pola konsumsi, akses dan 
wawasan sistem pangan.  Pemuda di kota memiliki akses yang lebih besar 
terhadap variasi makanan dibandingkan dengan pemuda di desa (Glover & 
Sumberg, 2020). Selain itu, tingkat pengetahuan dan literasi pemuda di kota 
akan isu sistem pangan juga lebih tinggi dibandingkan pemuda di desa (Hess 
& Trexler, 2011; Wright & Nault, 2013). Terlebih, keberlanjutan sistem 
pangan di wilayah perkotaan, yang salah satunya demi mencapai ketahanan 
pangan masyarakat, merupakan komponen poin 2 dan 11 dalam Sustainable 
Development Goals (SDGs). Peran pemuda dalam transformasi sistem pangan 
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dapat menjadi penting, termasuk potensinya menjadi agen yang dapat 
memantik perubahan structural (Glover & Sumberg, 2020).  

Hal ini makin mendorong perlunya kajian lebih lanjut mengenai identifikasi 
perilaku dan sikap pemuda dalam menentukan pola konsumsi pangan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method (kualitatif dan 
kuantitatif) pada multilevel pemangku kepentingan terkait. Lokasi penelitian 
yang dipilih adalah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai wilayah 
urban yang dapat merepresentasikan kompleksitas pemuda urban Indonesia 
terhadap sistem pangan melalui pola konsumsi. 

Tujuan Riset (Objective) 

Maksimal 150 kata 

Metodologi (Method) 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak 
melebihi 600 kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian 
yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan 
dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir dapat berupa 
file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan 
yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator 
capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-
masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan. 

Hasil dan pembahasan 
In-depth Interviews Guidelines: 

• Situated issue 
• Trend and challenge 
• Policy development 
• Youth engagement and activity 
• Perspective and experience 
• Complexity in urban areas 
• Lifestyle and digital era 

Transformasi food system di Indonesia 
• Isu yang belum merakyat 
• Food smart city dan food estate namun belum ada progres signifikan 
• Sumberdaya pangan lokal melimpah (food diversity) namun belum 

terkelola dengan baik 
• Konsep Urban-rural relation yang belum terbangun 
• Paradigm shift (online and marketing) 

Pemuda urban di Indonesia: Pengetahuan dan kesadaran 
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• Exposure to International issues 
• Isu food transformation banyak dititipkan pada isu development lain 
• Leadership dan organisasi yang membahas isu ini belum banyak 
• Pada kelompok “berprivilage” awareness nya lebih kepada pola 

konsumsi bukan pemahaman menyeluruh mengenai sistem pangan 
• Isu transformasi tangan dikaitkan dengan obesitas, appearance, 

gender issues 
Remaja dan pemuda ditetapkan oleh PBB sebagai kelompok usia yang 
memegang peranan penting dalam ketercapaian agenda SDGs 2030. Saat ini 
diperkirakan terdapat 1.8 milliar jumlah pemuda di seluruh dunia, membuat 
kelompok ini sebagai kelompok usia yang paling banyak di dunia, sehingga 
kemampuan kelompok ini untuk mendukung tercapainya SDGs menjadi 
sangat penting untuk dikaji (Sheehan et al., 2017). Pandemi covid-19 telah 
menimbulkan tantangan baru untuk pemuda saat ini mengingat di negara-
negara berpendapatan rendah-menengah, pemuda menghadapi maslaah 
terkait pendidikan, kesetaraan gender, dan lapangan pekerjaan. Hal ini 
merupakan tantang tambahan dalam ketercapaian SDGs (Guglielmi, 
Neumeister, & Jones, 2021). 

Media sosial dan gaya hidup 
• Penggunaan social media dianggap paling efektif dalam 

peningkatan awareness (terutama isu pangan), nudging  
• Green label, green washing, dan gaya hidup “sustainable” dapat 

menjadi alat untuk menitipkan isu lingkungan di perkotaan 
(including isu pangan) 

• Public figures buat anak muda menjadi penting saat ini 
• Food delivery and accessibility  
• Riding the wave (contoh COP, SDGs, Citayam Fashion week, dll) 

 
Trend transformasi sistem pangan 

• Urban farming (food security) 
• Sister city and food smart city 
• Youth leadership and educational system (award, UMKM pangan, 

tani muda) 
• Isu lingkungan harus mulai membahas food system (loos and waste) 
• Situated policy untuk food transformation chain (konsumsi, 

distribusi dan produksi) 
• Refleksi dari pandemic 

Peran pemuda dalam sistem pangan telah menjadi fokus dalam berbagai 
forum internasional, apalagi sejak pandemi Covid-19 makin menyorot 
kerentanan sistem. Forum-forum ini menyasar eksistensi dan partisipasi 
pemuda perkotaan sebagai kelompok yang dapat menggerakkan sistem 
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pangan pada sektor hilir. Sistem pangan yang telah terintegrasi dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan ini, membuat setiap negara harus memiliki aksi 
nyata dalam menguatkan peran pemuda. Lebih detail lagi, pemuda di setiap 
negara diharapkan dapat terlibat dengan sistem pangan yang terintegrasi pada 
empat domain yaitu lingkungan, ekonomi, budaya, dan sosial. Pemuda 
melihat sistem pangan sebagai cerminan identitas dan budaya mereka dan juga 
sebagai simbol komunitas dan kemanusiaan bersama (Fore & J, 2021). 

Sistem pangan pada dasarnya multidimensi, termasuk aspek sosial budaya, 
ekonomi, lingkungan dan politik (Fresco, Ruben, & Herens, 2017). Sistem ini 
memiliki interaksi yang kompleks dengan banyak actor salah satunya adalah 
pemuda di kota dengan segala privilese yang mereka punya. Faktor eksternal 
seperti isu interseksional dan demografis berkaitan dengan sistem pangan 
dapat dikenali dari pandangan gender, usia, kekayaan, tingkat pendidikan, 
lokasi, gaya hidup, dan mata pencaharian. 

Daftar Pustaka (Voncoover) 
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